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I. MATERI DAN METODE
1.1. TempatdanWaktu
Penelitianinidilaksanakandikawasanlahankampus UIN Suska Riau
danLaboratoriumPatologiEntomologidanMikrobiologi (PEM) FAPERTAPET
UIN Suska Riau, waktupenelitiandilaksanakanselama 4 bulanyaitudaribulanMaret
- Juni 2014.
1.2. BahandanAlat
Bahan yang digunakandalampenelitianiniadalahaquadessteril,ulathongkong
(Tenebriomolitor), media biakanmenggunakan PDA (potato dextrose agar),
tisusteril,nampanplastik, kertaspadi, kertas label, aluminium foil,  kapas, alkohol
95%,alkohol 70% dankloramfenicol.
Alat yang digunakandalampenelitianiniadalahpinsetserangga, lampuspritus,
autoclave, oven, petridish, batangkacapenyebar, batang L, raktabung,
tabungreaksi, jarumose, pipet volume, pipet tetes, Erlenmeyer, hot plate, magnet
stirer, mikro pipet, label, mikroskop, kamera digital, alattulisdanvortage.
1.3. MetodePenelitian
3.3.1. Penelitianinimenggunakanteknikeksplorasi yang dilakukandengan 2 metode
:
A. Metodeisolasilangsungdariserangga yang terinfeksijamurentomopatogen
Metodeisolasilangsungdariserangga yang
terinfeksijamurdilakukanberdasarkanpenelitianFitri
(2013).Pengambilansecaralangsungserangga yang
terinfeksidarikawasanlahangambutFakultasPertaniandanPeternakandengancarayait
u :
1. Surveilangsungdanmencariserangga yang terinfeksijamurke areal kampus
secaramenyeluruh. Ciri-ciriserangga yang
terinfeksiyaitutubuhseranggamengeras (mumifikasi)
danbadanseranggadiselubungiwarnaputih.
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Eksplorasidilakukansampaibeberapa kali rolling
sampaiditemukanserangga yang terinfeksi.
2. Jikaditemukanserangga yang
didugaterinfeksijamurmakaseranggatersebutdimasukkankedalamcawan
petri yang berukuran 9 cm yang telahdialasikertastisusteril yang
telahdiberiaquadeststerillaluditutuprapat.
3. Kemudiandiisolasidimedia PDA di Laminar Air
Flowdandiinkubasiuntukmerangsangpertumbuhanjamur.
4. Jamur yang munculataukeluardaritubuhserangga, dimurnikan/
dibiakkanpada media PDA
kemudiandiinkubasikansampaitumbuhjamurdandilakukanidentifikasidenga
ncaramelihatsecaramakroskopisdanmikroskopiskemudiandibuat agar
miring untukpenyimpanankulturmurni.
5. Setelahselesaidiinkubasiisolatjamur yang
telahberhasiltumbuhataumunculpada media PDA
tersebutdiujikanpadaulathongkongdengancaramengamatiperilakudanmorta
litasnya.
Identifikasiisolatjamurentomopatogendilakukandenganmembuatpreparatjam
urpadagelasobjek yang telahditelitidenganlarutanlactofenol cotton blue,
kemudianditutupdengangelaspenutup (cover glass) dandiamati di
bawahmikroskop.SebagaipedomanuntukidentifikasidigunakanbukuIllustrated
Genera of Imperfect Fungi (Barnett dan Hunter, 1972).
B. Metodeumpanserangga
Eksplorasijamurdilakukandenganmetodeumpanserangga.Metodeumpansera
nggadilakukanberdasarkanpenelitianHasyim&Azwana
(2007).Seranggaumpanyang digunakanadalahTenebriomolitorL. (ulathongkong)
instar tiga yang bergantikulit. Tanah yang
digunakanuntukmemerangkapjamurentomopatogentersebutdiambilsecarapurposiv
e sampling(pengambilansampel yang ditentukan)daritanahgambutlahankawasan
KAMPUS UIN SUSKA RIAU.Lokasitempatpengambilansampelyaitusampel I
diambilpadalahanpercobaanFakultasPertaniandanPeternakan, sampel II
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padalahangambutsampingRektorat, sampel III padalahangambut di
belakangFakultasSainsdanTeknologidansampel IV diambilpadalahangambut di
sekitarasramaputeri.
MetodeumpanseranggadilakukanberdasarkanpenelitianHasyimdanAzwana
(2007). Tanah diambildenganmenggalinyapadakedalaman 5-10 cmdandiambil
1000 g, kemudiandimasukkankedalamkantungplastik yang sudahsterildandiberi
label berupalokasidantanggalpengambilansampel. Tanah yang
dibawakelaboratoriumsebanyak 1000 g, laludimasukkankenampanplastik (13 cm
x 13 cm x 10 cm).Dari tiaplokasidiambil 4 sampeltanah.
Ulathongkong instar 3 yang barubergantikulitdibenamkan di
dalamtanahtersebutsebanyak 10 ekor per nampan.
Nampankemudianditutupdenganpotongankainpuringhitam yang
telahdilembabkandenganmenyemprotkanaquadeststerildiatasnya.Tunggusampai 4
atau 7 hariulathongkongterserangjamurditandaidenganmatinya larva
dansebagiantubuhulathongkongmunculmiseliumjamur. Setiap larva yang
matidiambildenganpinsetserangga yang sterildan yang
terinfeksijamurdimasukkankedalampetridish yang
telahdialasitisusterilkemudiandilakukanisolasipada media PDA di ruanglaminar
air flowdan media diletakkan di
ruanginkubasiuntukmerangsangpertumbuhanjamurpadasuhu (25 - 30ºC),
kemudiandiidentifikasisecaramakroskopisdanmikroskopisdandibuat agar miring
untukpenyimpanankulturmurni.
Setelahselesaimasainkubasidiujikanpadaulathongkongdengancaramengamatiperila
kudanmortalitasnya.
3.3.2. IdentifikasiJamurEntomopatogensecaramakroskopisdanmikroskopis
Identifikasiisolatjamurentomopatogendilakukandenganmembuatpreparatjam
urpadagelasobjek yang telahditelitidenganlarutanlactofenol cotton blue,
kemudianditutupdengangelaspenutup (cover glass) dandiamati di
bawahmikroskop.Cara
melihatataumengetahuijenisjamursesuaidenganpenelitianSariani (2010)
yaitudenganmengamatibentukmiselia, koloni, hifa,
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konidiadansporanya.Sebagaipedomanuntukidentifikasidigunakanbuku Illustrated
Genera of Imperfect Fungi  (Barnett dan Hunter, 1972).
3.3.3. UjiPostulat Koch
Cara kerjapostulat Koch iniyaitudengancaramengambil agar miring yang
didugaberisiisolatjamurentomopatogendenganjarumose yang
sudahdisterilkankemudiandicobakankeseranggaujicobayaituulathongkong,
setelahdicobakantunggusampai 1 minggusampaiulathongkongterinfeksijamur.
3.3.4. UjiPatogenisitas
Ujicobapatogenisitaspadajangkrikdilakukanpadasuhukamar.Isolatjamurento
mopatogen yang disimpandalam media agar miring
dilepaskansporanyadengancaramenggunakanvortagedenganmenambahkan air
aquadest yang telahdisterilkansebanyak 10 ml kedalam media tersebut,
kemudiandivortagesampaiseluruhsporanyaterlepas.
Pengencerandilakukandengancaramengambil 1 ml
suspensiisolatjamurentomopatogenkemudiandiencerkandenganmenambahkan 9
ml air sterilkedalamnyakemudiandivortage agar isolattercampurdengan 9 ml air
steriltadi,
kemudiansuspensitersebutditeteskanpadajangkrikuntukmengetahuipengaruhisolatj
amurtersebutdandilakukandengansuspensisebanyak 2 ml setiap unit
percobaandimanasetiap unit percobaanterdapat 10 ekorjangkrik.
Pengamatandilakukandengancaramelihatgejala yang
timbuldarimulaidiinfeksisampai 7 hari. Kondisijangkrikdiletakkan di dalamtoples
yang di atasnyaadaVentilasiudara.Pakanberupabayamsegar yang diberikan 2 kali
yaitupadapagipada jam 08.00 dansiangpada jam 13.00.
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